






3.1 Jenis Penelitiaan 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosiatif. Penelitian 
asosiatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara suatu variabel dengan variabel yang lain. Hubungan ini dapat berupa 
hubungan biasa (korelasi), maupun hubungan kausalitas (sebab akibat) (Ulum 
2011). 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang bergerak di sektor indsutri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2013-2015. 
Non-probabilitas merupakan teknik yang tidak memberikan peluang atau 
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Sampel pada penelitian ini dipilih berdasarkan metode purposive 
sampling, dimana metode purposive sampling merupakan “teknik penentuan 
sampel dengan kriteria atau pertimbangan tertentu” (Sugiyono 2012). 
Adapun kriteria pada penelitian inisebagai berikut: 





2. Terdapat laporan tahunan dan laporan keuangan tahunan selama 3 tahun 
berturut-turut (tahun 2013-2015) yang dapat diakses dari situs BEI 
(www.idx.co.id) atau dari situs perusahaan 
3. Laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah. Pemilihan kriteria 
ini adalah karena penggunaan mata uang yang berbeda dapat 
menimbulkan perbedaan kurs meskipun telah dilakukan konversi. 
4. Tahun buku berakhir 31 desember. Hal ini untuk menjaga keseragaman 
terhadap sampel dan analisisnya. 
5. Laporan keuangan yang memiliki data yang dibutuhkan selama 3 tahun 
(2013-2015) yaitu: 
a. Jumlah kepemilikan institusional 
b. Jumlah kepemilikan manajerial 
c. Jumlah komisaris independen 
d. Struktur pemegang saham 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa 
laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang bergerak di 
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan dapat 
diakses dari www.idx.co.id atau dari website masing-masing perusahaan. Data 
termasuk sebagai data panel karena berasal dari objek yang berbeda-beda dan 
secara runtun waktu. Daftar perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan 






3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 
dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang sudah ada. 
Setelah memperoleh daftar perusahaan manufaktur khususnya sektor industri 
dasar dan kimia selama periode 2013-2015 dari IDX Fact Book tahun 2013-2015, 
kemudian mengakses laporan tahunan dan laporan keuangan tahunannya dan 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. 
3.5 Definisi Operasional Variabel Dan Pengukurannya 
3.5.1 Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah good corporate 
governance. Menurut Melia (2015) dalam OECD (2014) pengertian GCG 
adalah set hubungan antara manajemen perusahaan,dewan, pemegang saham, 
dan pemangku kepentingan lainnya. dalam Pengukuran good corporate 
governnace menggunakan beberapa indikator diantaranya kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, komite 
audit. Pengukuran good corporate governance dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
A. Kepemilikan Institusional 
Menurut Amelia (2016) kepemilikan institusional merupakan sebuah 
perusahaan yang dimiliki oleh suatu badan atau pemilik institusional, 
seperti pemerintah, asuransi dan bank. Dalam penelitian ini besar 





corporate governance berdasarkan model dummy. Kepemilikan 
institusional dilambangkan dengan INS. 
Kepemilikan institusional =
   𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑜𝑟𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 
B. Kepemilikan Manajerial 
Menurut Rustendi (2008) dalam Wahidahwati (2002) kepemilikan 
manajerial merupakan pemegang saham dari pihak manajemen yangs 
secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan perusahaan ( 
Direktur dan Komisaris). Penilaian kepemilikan manajerial dinilai 
dengan model dummy dinyatakan nilai 0 adalah pihak manajemen tidak 
memiliki saham, sedangkan nilai 1 manajemen memiliki saham pada 





C. Dewan Komisaris Independen 
Menurut Rifai (2009) dewan komisaris adalah organ perseroan yang 
bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/ atau khusus sesuai 
dengan anggaran dasar serta memberikan nasihat kepada direksi (pasal 
1-butir 6 dan pasal 108 ayat 1 dan 2 UUPT) sehubungan dengan 
tangung jawab dewan komisaris dapat dikatakan bahwa hubungan 
kepercayaan dan fiduciary dutiesanggota direksi secara mutatis 
mutandis berlaku bagi anggota dewan komisaris. Dewan komisaris 





perusahaan. Fungsi kontrol yang dilakukan oleh Dewan komisaris 
merupakan salah satu bentuk praktis dari teori agensi. Di dalam suatu 
perusahaan, dewan komisaris mewakili mekanisme internal utama 
untuk melaksanakan fungsi pengawasan dari principal dan mengontrol 
perilaku oportunis manajemen. Dewan komisaris menjebatani 
kepentingan principal dan manajer di dalam perusahaan (Bukhori and 
Raharja 2012). 
Dalam penelitian ini dewan komisaris diukur dengan banyaknya dewan 
komisaris dalam perusahaan dilambangkan dengan DKI. 




D. Komite Audit 
Menurut Permana (2015) komite audit merupakan salah satu unsur 
kelembagaan dalam konsep Good Corporate Governcance yang 
diharapkan mampu memberikan kontribusi tinggi dalam level 
penerapannya. Komite audit diharapkan dapat memberikan pandangan 
mengenai masalah-masalah yang dihubungkan dengan kebijakan 
keuangan, akuntansi, dan pengendalian intern (Mayangsari 2003). 
Komite audit dihitung melalui variable dummy dengan menggunakan 
ukuran 1 dan 0, apabila jumlah komite audit 3 orang atau lebih kecil 
maka diberi nilai nol (0), sedangkan jika jumlah komite audit melebihi 
3 orang atau lebih besar dari 3 maka diberi nilai 1 (satu). Dalam 





sebagai alat ukur dengan menghitung jumlah komite audit yang tertera 
dalam laporan tahunan (annual report) dan dilambangkan KAU. 
3.5.2 Variabel Dependen 
Menurut Wati (2017) dalam Sutopo (2009) kualitas laba adalah laba 
yang secara benar dan akurat menggambarkan profitabilitas operasional 
perusahaan.Menurut Dechow dalam Tuwentina (2014) terdapat 
beberapa proksi yang dapat digunakan dalam pengukuran laba antara 
lain persistensi laba, Discretionary Accruals, ketepatan waktu, dan 
Earning Respons Coefficients. Menurut (Givoly et al. 2010) 
menggunakan ukuran konservatisme sebagaimana yang digunakan oleh 
Ball dan shivakumar, yaitu mendeskripsikan perbedaan ketepatan 
waktu dalam mengakui keuntungan dan kerugian berdasarkan pada 






CON_ACC = Tingkat konservatisme akuntansi 
Niit = Laba sebelum extraordinary items + depresiasi dari perusahaan i 
pada tahun t 
CFOit = Arus kas dari kegiatan operasi untuk perusahaan i pada 






3.6 Teknik Analisis Data 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan PLS (Partial Least Square). 
PLS adalah metode Structural Equation modeling (SEM). SEM sendiri 
merupakan salah satu jenis analisis multivariat (multivariate analysis). Analisis 
multivariate merupakan aplikasi metode statistika untuk menganalisis beberapa 
variabel penelitian seacara simultan atau serempak. Peneliti menggunakan PLS 
sebagai program untuk menggukur dan menguji karena analisis lainnya tidak 
mampu melakukan analisis atas latern variable dengan indicator formative 
(Sholihin and Ratmono 2013). PLS dapat membantu peneliti menguji variabel 
yang menggunakan banyak indikator yang harus di uji serempak dan hasil dari uji 
tersebut sesuai dengan variabel yang ada. Penentuan penilian PLS ada dua yaitu: 
a. Inner Model 
Menentukan spesifikasi hubungan antara konstrak dan konstrak lain. Inner 
model meliputi nilai latent variable correlations (valid ketika r > 0,05), 
part coefficients (jika r valid, maka path coefficients signifikan), dan R-
square (R2 mengartikan keragaman konstrak-konstrak eksogen secara 
serentak). 
b. Outer Model 
Menetukan spesifikasi antara variabel dan indikator-indikator lainnya. 
Evaluasi outer model meliputi, nilai outer loading (valid ketika outer 
loading> 0,5 dan idealnya outer loading> 0,7), average variance extracted 






Pengujian dilakukan dengan t-test, diperoleh p-value ≤ 0,05 (alpha 
5 %), maka disimpulkan signifikan, dan sebaliknya. Hasil pengujian 
hipotesis pada outter model signifikan, hal ini menunjukkan bahwa 
indicator dipandang dapat digunakan sebagai instrument pengukur 
variabel laten. 
 
